BAB I
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Kemajuan teknologi informasi memberikan kemudahan dalam mengakses
datn dari computer satu dengan computer lain. Untuk dapat melakokan akses data
perangkat yang digunakan dan perangkat yang dituju harus terhubung kedalam satu
jaringan. Internet adalsh janngan kmkﬂﬁhn global yang terbuka dan
menghunungkan jutaan bahkan nﬂ;‘lrnjlr'['u#n computer dengan berbagai tipe
dan jenis, dengan menggunakan 'Epl:hamikahl seperti felepon satelit dan lain
sebagaunya. Pady saat ini internet merupakan mmm,}rmg tidak bisa dipisahkan
dari kehidupan Eahnrr-hnsnyh informasi yang dibutubkan bisa didapat melalu
infernet. Hm:mm tidak jarang kita jumpai hﬂhﬁkﬁqﬂhﬂ.ﬁﬁ@w dalam satu
_]ar.uﬂm tidak sama, karena itu perlu dilakukannya mangjemen bandwidth (Elpiani
Apipah & Marzuki. 2016).

hmjm bandwidth sangat penting untuk mengendalikan pemakaian
m&wﬂhm akan digunakan oleh user. Semakin banyak varasi aplikasi vang
dapat ﬁluyun{ﬁlﬁh suatu jaringan berpengaruh dalam. Jq.;mgml tersebut. Banyak
kasus vang ditemukan seperti pengguna vang tidak diketahui karena tidak adanya
sislem yang mengatur, sehingga membuat sembamng orang masuk  dan
menggunakan bandwidthpada susty tempat yang tentunys merugikan pihak
tcnemn. Router memiliki fungsi untuk mengatur Miﬂn' dalam jarmgen,
namun tanpa mefode, bﬁlﬂ-ﬁﬂﬂﬁlﬁmgm delay yang baik , jaringan tidak akan
berfungsi secara optimal lM Nisoma, 2016),

Permasalahan h-anlwﬂih mﬁ m m&mkm secara optimal,
untuk mengatasi permasalahan  bandwidth bisa dilakukannya manajemen
bandwidth supaya bandwidth bisa dimanfaatkan secara optimal. Manajemen
bandwidth dilakukan agar bandwidth yang ada bisa dimanfaatkan secara maksimol
dan juga bertujuan untuk mengatasi masalah congestion. Congestion adalah kondisi
dimana data yang okan dikirim melebihi kapasitas [ink (Media) jaringan yang
tersedia. Semakin batk kualitas yang diberikan maka pengguna juga semakin



nyaman dalam mengpunakan jaringan tersebut {Enggar Febrivanti & Suwanto
Raharjo & Muhammad Sholeh, 2017).

Pengaruh bandwidth disebush jaringan bukan hanya dipengaruhi oleh
banyaknya user. Mamun juga dipengamuhi oleh jenis serta tingkat kebutuhan
penginiman dan penerimaan (upload dan download). Selain itu bandwidth juga
sering kali tidak dimanfaatkan secara oplimalghal ini dapat disebabkan oleh adanya
satu atau lebih client yung menghabiskan kapasitas bandwidth dalam jaringan
tersebut untuk lil mwﬁ] yang dapat menyita
kapasitas hnﬂ#iﬂﬂi S.nlﬁ.nﬂtu mhni.lgn“bund\udﬂl u dimanfaatkan secara
npttmﬂlklﬂ: dmm bandwidth yang tersedia dalam sebuah jaringan.
Dengan demikian jika ada client yang mengakses internet yang membutuhkan
kapasitas bandwidth yangbesar maka client yang lain tidak akan terganggu, karena
salifp Glient sidah mempunyai kapasitas bandwidth TS Ukng dapat
dipakaf untuk mengakses intemel (Sukri & Jumiati, 2017). \

Manajemen bandwidth salah satu hal yang penting dalam sﬂ!ﬂh_{:ﬂnm
ﬂ:mnjm Eiﬂ_ﬁ.udlh berfungsi untuk mengatur bandwidth Janngm_gt_mmgga
setinp pengpuna jaringan memperoleh bandwidth yang memta walapun pengpuna
{8t Tersebut banyak. Mansjemen bandswidih meuiipambarkan kabiiskan yang
dlw.un dalsm menejemen jaringan untuk memasﬂmpﬂmm mlh_]nnngnn
yang baik dan stabil {Canggih Ajika Pamungkas, _ﬂlﬁ}-

MMﬁm l.tﬂ#*pﬂnﬂhtmn nﬂjrl'ﬁnngnhandmgkm metode
PCQ (Per Conection Queue) dan FIFO (First In First Out) menggunakan QoS

{Quality of Service). Kedua metode tersebut m@j:ﬂehhm dan kekurangan
masing-masing, dengan  digunakonnyas QoS (CQuality of Service) akan
mempermudah untuk membandingkan performa dan kedua metode. Parameter
yang digunakan untuk membandingkan peforma metode PCO dan FIFO
menggunakan Quality of Service vaitu throughput. packet loss, delay dan fiter.

Pengujian perbandingan peforma dilakukan dengan cara web streaming video dan
download file yang akan dianalisis agar emperoleh hasil dari vhrovhpnt, packet

losx, delay dam jiter.

(%]



Dengan penjelasan latar belakang peneliian tersebut maka pereliti
menjadikan topik yang berjidul Anafisis Perbandingan Meiode PCQ (Per
Conection Quene) dan FIFO (First In First Out) Menggunakan QoS8 (Quality of
Service) Sebagat Manajemen Bandwidth Pada Peranghat Mikretik RE941-2n-
TC. Menjadi sebuah topik yang dimana peneliti akan mencoba membandingkan
antara metode PCC) dan FIFO.

1.2 Rumusan Masalah
Menurut ulasan serta uraian tersphdi-dlpg! ditemukan beberapa masalah yakn
1. Apaksh pencrapan perbandingon metode POQ dan FIFO berpengaruh
dalom manajemen bandwidth pada Mikfotik RBS41:20D-TC, dan
Berapa besar perbedaan QoS hasil parsmeter throwshpur, paker loss,
deliry dan fiter wntara metode PCQ) dan FIFO pada Mikrotik RB941-2nD-
c

13 Bafasan Masalah
‘Berdasarkan uraian latar belakang dan ramuson mosalah diotes agar
]nmbulum_hiﬂ. secara maksimal dan mendalam penehiti perlu membatasi agar
tidak keluar dari varisbel diatas. Oleh karena itu peneliti hanya menggunakan
pafifieier tentiing mansjemen bandwidih dan dengash Biengittka mefode PCQ
dan FIFO,
14 Tujuan Penelitian
1. Melakukan pengujian perbandingan antara metode PC(Q dan FIFO pada
Mikrotik RBO[-2nD-TC, dan Mengetahui hasil perbedaan nilai
throwghper, paket loss, delme &m_fm,-rdm .pengujiﬂn perbendingan
metode PCC) dan FIFD.

1.5  Manfant Fenelltlan
L.5.1  Secarn Teorltls
a. Bapi Peneliti
Reset inl merupakan media bagi peneliti dalam memahami konsep-
konsep memperdalam dan memperfuas pengetahuan penelitian, serta
membangun wacana berfikir dari proses penelitian,



b. Bagi Pembaca
Uraian dari hasil penelitian nantinya diharapkan bisa menjadi sarana
bekajar agar bisa menambah wawasan den pengetshuan pembaca
dalam memahami permasalahan tentang mangjemen bandwidth.
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